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ABSTRACT 
This study aims to test whether company size, audit tenure, and previous year's audit opinion 

affect going concern audit opinions on mining sector companies listed on the Indonesia Stock 
Exchange in 2019 to 2021. The type of research conducted was quantitative research using associative 
method. The research sample was determined using a purposive sampling technique, so that a sample 
of 41 companies could be produced with a total of 123 observational data. The analytical test used is 
descriptive statistical analysis test, logistic regression analysis, model feasibility test, coefficient of 
determination test, and hypothesis testing. The results of the study prove that company size, audit 
tenure, and the previous year's audit opinion simultaneously influence the going concern audit 
opinion. Meanwhile, partially company size and audit tenure have no effect on going-concern audit 
opinion, while the previous year's audit opinion has an effect on going-concern audit opinion. 

 

Keywords: company size, audit tenure, previous year audit opinion, and going concern audit 
opinion. 

 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah ukuran perusahaan, audit tenure, dan 

opini audit tahun sebelumnya berpengaruh terhadap opini audit going concern pada 
perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2019 
hingga 2021. Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif dengan metode 
asosiatif. Sampel penelitian ditentukan dengan menggunakan teknik purposive sampling, 
sehingga dapat dihasilkan sampel sebanyak 41 perusahaan dengan total data observasi 
sebanyak 123 data. Uji analisis yang digunakan adalah uji analisis statistik deskriptif, 
analisis regresi logistik, uji kelayakan model, uji koefisien determinasi, dan uji hipotesis. 
Hasil penelitian membuktikan bahwa ukuran perusahaan, audit tenure, dan opini audit 
tahun sebelumnya berpengaruh secara simultan terhadap opini audit going concern. 
Sedangkan secara parsial ukuran perusahaan dan audit tenure tidak berpengaruh 

terhadap opini audit going concern, sedangkan opini audit tahun sebelumnya 
berpengaruh terhadap opini audit going concern. 

 

Kata Kunci: ukuran perusahaan, audit tenure, opini audit tahun sebelumnya, dan opini 

audit going concern. 

 

 

PENDAHULUAN 
Dilansir dari CNBC Indonesia, yang dilaporkan oleh Dwi Ayuningtyas pada 19 juni 

2019. Berakhir sudah kiprah PT Sekawan Intipratama Tbk (SIAP) di Bursa Efek 
Indonesia. Otoritas bursa ini akhirnya resmi mendepak atau delisting perusahaan tambang 

batu bara itu setelah 2 tahun melakukan penghentian sementara perdagangan alias 

suspensi saham. Pada awal berdiri, usaha utama SIAP adalah di bidang industri 
percetakan plastik lembaran dan perdagangan. Kemudian mengganti bisnis utama 
menjadi pertambangan batu bara dan jasa-jasa pertambangan. (CNBCIndonesia.com) 
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Setelah menghapuskan delisting saham SIAP mulai efektif 17 Juni, pekan ini BEI juga 

akan mengambil sikap tegas untuk dua emiten lainnya yang dinilai tak mematuhi aturan 
bursa dan sudah terlalu lama disuspensi. Jumlah perusahaan pada Bursa Efek Indonesia 
(BEI) dari tahun ke tahun dapat menurun akibat adanya wewenang delisting yang 
dilakukan oleh BEI. Apabila perusahaan mengalami kondisi negatif terhadap 
keberlangsungan usahanya dan tidak bisa membuktikan rencana pemulihan yang 
memadai, maka pihak BEI berhak menghapus pencatatan saham pada perusahaan 
tersebut sesuai dengan peraturan bursa nomor I-I tentang pencatatan kembali (relisting) 

dan penghapusan (delisting). (CNBC Indonesia.com) 

Menurut IAI dalam SPAP PSA nomor 30, auditor bertanggung jawab untuk 
mengevaluasi apakah terdapat kesangsian besar terhadap kemampuan entitas dalam 
mempertahankan kelangsungan hidupnya dalam periode waktu pantas, tidak lebih dari 
satu tahun sejak tanggal laporan keuangan yang sedang diaudit. PSA 29 paragraf 11 huruf 

d menyatakan keragu-raguan yang besar tentang kemampuan suatu usaha untuk 
mempertahankan kelangsungan hidupnya (going concern) merupakan keadaan yang 

mengharuskan auditor harus menambah paragraf dalam laporan audit. (SPAP, 2013) 
Going Concern merupakan kemampuan satuan usaha dalam mempertahankan 

kelangsungan hidupnya selama periode pantas yaitu tidak lebih dari satu tahun sejak 
tanggal laporan keuangan diterbitkan (IAPI, 341). Opini audit going concern dikeluarkan 

oleh auditor jika menurut auditor terdapat keraguan bagi perusahaan untuk dapat 
memepertahankan kelangsungan hidupnya dalam jangka waktu dua belas bulan ke 
depan. Apabila terdapat keraguan untuk perusahaan dalam mempertahankan hidupnya 
maka auditor berhak mengeluarkan opini audit going concern yang dalam laporan audit 

akan dicantumkan pada paragraf penjelas atau pada paragraf pendapat (Hariani dkk, 
2021). 

Opini audit going concern merupakan opini audit yang dikeluarkan oleh auditor agar 

bisa memastikan suatu perusahaan dapat mempertahankan kelangsungan usahanya atau 
tidak. Diberikannya opini audit going concern akan membantu publik ataupun para investor 

dalam penilaian atas kondisi keuangan perusahaan. Yang menjadi alasan laporan audit 

going concern mempengaruhi reaksi dari pihak yang berkepentingan karena laporan ini 

mampu mengungkapkan informasi baru dari suatu perusahaan yang berkaitan dengan 
status klien dan rencana klien untuk meningkatkan kondisi keuangannya (Chandra dkk, 
2019) 

Jensen dan Meckling (1976) dalam Setiawan, Dkk (2021) mendefinisikan hubungan 
keagenan sebagai suatu kontrak dimana satu orang atau lebih  (principal) meminta pihak 

lainnya  (agent) untuk melaksanakan sejumlah pekerjaan atas nama prinsipal yang 

melibatkan pendelegasian beberapa wewenang pembuatan keputusan kepada agen. Teori 
agensi memiliki dua tujuan yaitu, pertama untuk meningkatkan kemampuan individu 

(baik principal maupun agent) dalam mengevaluasi lingkungan dimana keputusan harus 

diambil (The Belief Revision Role). Kedua, untuk mengevaluasi hasil dari keputusan yang 

telah diambil guna mempermudah pengalokasian hasil antara principal dan agent sesuai 

dengan kontrak (The performance evaluation role).  

Hubungan antara principal dan agent dapat mengarah pada kondisi ketidakseimbangan 

informasi (asymmetrical information) karena agent berada pada posisi yang memiliki 

informasi yang lebih banyak tentang perusahaan dibandingkan dengan principal. Dengan 

asumsi bahwa individu- individu bertindak untuk memaksimalkan kepentingan diri 
sendiri, maka dengan informasi asimetri yang dimilikinya akan mendorong agent untuk 

menyembunyikan beberapa informasi yang tidak diketahui principal. Dalam kondisi yang 

asimetri tersebut, agent dapat mempengaruhi angka-angka akuntansi yang disajikan 

dalam laporan keuangan dengan cara melakukan manajemen laba.  
Dalam kaitan teori agen dengan penerimaan opini audit going concern, agen bertugas 

dalam menjalankan perusahaan dan menghasilkan laporan keuangan sebagai bentuk 
pertanggungjawaban manajemen. Laporan keuangan ini yang nantinya akan 
menunjukkan kondisi keuangan perusahaan dan digunakan oleh prinsipal sebagai dasar 
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dalam pengambilan keputusan. Dari laporan keuangan ini dapat dilihat seberapa besar 
tingkat ukuran perusahaan, audit tenure, dan opini audit tahun sebelumnya yang 

dihasilkan perusahaan.  
Ukuran perusahaan merupakan ukuran atau besarnya aset yang dimiliki perusahaan. 

Perusahaan yang besar lebih dipercaya investor karena dipandang lebih transparan dalam 
mengungkapkan kinerja keuangannya (Chandra dkk, 2019). Pada dasarnya ukuran 
perusahaan hanya terbagi dalam 3 kategori (bsn.go.id), yaitu perusahaan besar (large firm), 

perusahaan menengah (medium firm), dan perusahaan kecil (small firm). Penentuan ini 

berdasarkan total aset. Menurut Badan Standarisasi Nasional, ukuran perusahaan dibagi 
menjadi 3 jenis, yaitu: 
1. Perusahaan besar 

Perusahaan besar adalah perusahaan yang memliki kekayaan bersih lebih besar dari 
Rp. 10 milyar termasuk tanah dan bangunan, serta memiliki penjualan lebih dari Rp. 

50 milyar/tahun. 
2. Perusahaan menengah 

Perusahaan menengah adalah perusahaan yang memiliki kekayaan bersih Rp. 1-10 
milyar termasuk tanah dan bangunan, serta memliki hasil penjualan lebih dari Rp. 1 
milyar dan kurang dari Rp. 50 millyar 

3. Perusahaan kecil 
Perusahaan kecil adalah perusahaan yang memiliki kekayaan bersih paling banyak 
Rp. 200 juta tidak termasuk tanah dan bangunan dan memiliki hasil penjualan 
minimal Rp. 1 milyar/tahun. 

Audit tenure diartikan sebagai periode keterikatan hubungan kerja antara auditor 

dengan klien, yaitu lamanya auditor memberikan jasa audit pada perusahaan klien (Dewi 
dan Kusuma, 2018). Keterikatan yang terjadi antara auditor dengan klien dalam 
hubungan kerja dengan jangka waktu yang cukup lama dikhawatirkan dapat 
mengakibatkan auditor kehilangan independensinya. Tahun 2002 Departemen 
Keuangan mengeluarkan peraturan yang tertuang dalam KMK Nomor 
423/KMK.06/2002 yang diperbarui dengan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 
17/PMK.01/2008 yang mengatur tentang Jasa Akuntan Publik. Peraturan tersebut 
mengatur tentang rotasi yang wajib dilakukan oleh perusahaan, rotasi AP harus 
dilakukan setiap 3 tahun dan rotasi KAP harus dilakukan setiap 6 tahun (Sulthon & 
Cahyonowati, 2015). Dewi (2020) memaparkan pengaruh lain yang dapat memberikan 
kontribusi dalam penurunan independensi auditor ketika auditor dengan klien terikat 
hubungan kerja dalam jangka waktu yang cukup lama yaitu dalam hal ketidakrelaan 
auditor untuk kehilangan fee yang tinggi pada saat auditor diperhadapkan dengan 

tanggung jawab untuk mengeluarkan opini audit dengan modifikasi going concern. 

Opini audit tahun sebelumnya adalah opini audit yang diterima auditee pada tahun 

sebelumnya atau satu tahun sebelum tahun berjalan. Mutchler (1984) dalam (Pratiwi, 
2018) melakukan wawancara dengan praktisi auditor yang menyatakan bahwa 
perusahaan yang menerima opini audit going concern pada tahun sebelumnya lebih 

cenderung untuk menerima opini yang sama pada tahun berjalan. Apabila auditor 
mengeluarkan opini audit going concern pada tahun sebelumnya, maka semakin besar 

kemungkinan auditor mengeluarkan opini audit going concern pada tahun berjalan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah ukuran perusahaan, masa audit, dan opini 
audit tahun sebelumnya berpengaruh terhadap opini audit going concern pada 
perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019 
sampai dengan tahun 2021. 

 

METODE PENELITIAN 
Jenis  penelitian,  dipakai  ialah penelitian  kuantitatif,  yang menguji  pengaruh daru 

ukuran perusahaan, audit tenure, dan opini audit tahun sebelumnya terhadap opini audit 

going concern.  Populasi dalam penelitian ini yakni perusahaan pertambangan yang 
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terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 2019-2021. Sampel penelitian yang 
digunakan berjumlah 41 sampel yang ditentukan menggunakan teknik purposive  sampling.  

Tabel 1. Kriteria sampel 
No Kriteria Sampel Tidak Memenuhi 

Kriteria 

Memenuhi Kriteria 

1 Perusahaan sektor pertambangan yang 

terdaftar di BEI pada tahun penelitian 

2019 s.d 2021  46 

2 Perusahaan yang tidak mengalami 

Initial Public Offering (IPO) pada tahun 

penelitian 2019 s.d 2021 (2) 44 

3 Perusahaan yang menyampaikan 

laporan keuangan yang telah diaudit 

secara berturut-turut pada tahun 

penelitian 2019 s.d 2021 

(3) 41 

Jumlah Perusahaan Yang Menjadi Sampel 41 

Jumlah Data Yang Dapat Diolah (41 x 3) 123 

Penelitian  memakai  data.  sekunder,  yakni  laporan  keuangan (financial  statement) 

tahunan dari perusahaan tambang yang terdaftar di BEI periode tahun 2019-2021. 
Variabel penelitian ini adalah variabel  independen  (X)  yaitu ukuran perusahaan, audit 

tenure dan opini audit tahun sebelumnya,   sedangkan   variabel   dependen   (Y)   yang   

dipakai   ialah opini audit going concern. Berikut indikator pengukuran variabel: 

Tabel 2. Indikator pengukuran 
No Variabel Indikator Skala 

1 Audit going concern, (Hariyani, 

Wiguna, & Hardi, 2021) 

1 = opini Going Concern 

0 = non opini Going Concern 

 

Dummy 

2 Ukuran Perusahaan, 

(Nutriastuti & Annisa, 2020) 

Size = Log natural (Total aset 

 

Rasio 

3 Audit tenure, (Shulhiyyah, F., 

Afifudin, A., & Mawardi, M. 

C. , 2019) 

Tahun pertama perikatan dimulai dengan 

angka 1, ditambah 1 untuk tahun-tahun 

berikutnya 

Rasio 

4 Audit Tahun Sebelumnya, 

(Regina & Paramitadewi, 

2021) 

1 = opini audit going concern pada tahun 

sebelumnya 

0 = non opini audit going concern pada 

tahun sebelumnya 

Dummy 

Metode Analisis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi logistik 
menggunakan eviews 12. 
1. Analisis statistik deskriptif untuk mendeskripsikan data variabel, yaitu nilai 
minimum/terendah,    tertinggi/maksimum,    mean/rata-rata,    standar    deviasi 

(Ghozali, 2018). 
2. Uji Kelayakan Model: 

a. Uji Hosmer and Lemeshow’s memprediksi nilai observasi agar sesuai dengan data. 
3. Uji Multikolinearitas untuk menguji terjadinya korelasi antar variabel. 
4. Analisis regresi logistik untuk menguji probabilitas terjadinya variabel terikat dengan 
prediksi variabel bebas dengan rumus: 

OGC = α + 𝛽1UP + 𝛽2AT + 𝛽3OATS + e 

Keterangan : 

OGC =  Opini Audit going concern   α     =  Konstanta 

UP  =  Ukuran Perusahaan  𝛽1𝛽2𝛽3  =  Koefisien Regresi  
AT =  Audit tenure                 e    =  Komponen Error 

OATS  =  Opini Audit Tahun Sebelumnya 
5. Uji Hipotesis: 

a. Koefisien determinasi, mengukur kemampuan model menjelaskan variabel 
dependen. 
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b. Uji F, mengetahui secara simultan variabel independen terhadap variabel dependen 
c. Uji t, mengetahui pengaruh parsial variavel independen terhadap variabel dependen. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Statistik Deskriptif 
Tabel 3. Hasil Analisis Statistik Desktriptif 

 OAGC UP AT OATS 

Mean  0.203252 29.38903  1.544715  0.195122 

Maksimum  1.000000 32.31554  3.000000  1.000000 

Minimum  0.000000  24.89144  1.000000  0.000000 

Std. Dev.  0.404064  1.685551  0.715771  0.397915 

 

Uji Hosmer and Lemeshow’s 

Tabel 4. Hasil Uji Hosmer and Lemeshow’s  

H-L Statistic 14.5092 Prob. Chi-Sq (8) 0.0694 

Andrews Statistic 86.3763 Prob. Chi-Sq (10) 0.0000 

Berdasarkan pada hasil tabel 4.5 diatas menunjukkan bahwa besarnya nilai H-L statistik 
sebesar 14,5092 dengan probabilitas signifikansi sebesar 0,0694 > 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan model dapat diterima karena cocok dengan data observasinya 

Uji Multikonlinearitas 
Tabel 6. Hasil uji Multikolinearitas 

 UP AT OATS 

UP  1.000000  0.109903 -0.064959 

AT  0.109903  1.000000 -0.059664 

OATS -0.064959 -0.059664  1.000000 

Berdasarkan tabel, maka dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas dalam model 
regresi ini. Hal ini dapat dilihat dari nilai koefisien antar variabel independen tidak lebih 
dari 0,8. Dengan demikian dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas yag serius 
antar variabel independen. 

Analisis Regresi Logistik 
Tabel 7. Hasil Analisis regresi Logistik 

Variable Coefficient Std. Error z-Statistic Probability 

OAGC -12.12293 8.716384 -1.390821 0.1643 

UP 0.198159 0.285962 0.692956 0.4883 

AT 1.382215 0.751309 1.839741 0.0658 

OATS 6.978581 1.367255 5.104083 0.0000 

 
Berdasarkan pada tabel 4.4 diatas maka regresi yang terbentuk: 

Ln
𝑶𝑨𝑮𝑪

𝟏−𝑶𝑨𝑮𝑪
 = -12,12293+0,198159UP+1,382215AT+ 6,978581OATS+8,716384 

1. Nilai konstanta (a) sebesar -12,12293 bernilai negatif, yang artinya jika ukuran 
perusahaan, audit tenure, dan opini audit tahun sebelumnya dalam keadaan konstan, 

maka nilai variabel opini going concern akan mengalami peningkatan sebesar -

12,12293. 
2. Variabel ukuran perusahaan memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,198159 dengan 

tanda positif, yang artinya setiap kenaikan 1% dari ukuran perusahaan, maka opini 
audit going concern akan naik sebesar 0,198159 dengan asumsi variabel independen 

yang lain tetap. 
3. Variabel audit tenure memiliki nilai koefisien regresi sebesar 1,382215 dengan tanda 

positif, yang artinya setiap kenaikan 1% dari audit tenure, maka opini audit going 

concern akan naik sebesar 1,382215 dengan asumsi variabel independen yang lain 

tetap. 
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4. Variabel opini audit tahun sebelumnya memiliki nilai koefisien sebesar 6,978581 
dengan tanda positif, yang artinya setiap kenaikan 1% dari opini audit tahun 
sebelumnya, maka opini audit going concern akan naik sebesar 6,978581 dengan 

asumsi variabel independen yang lain tetap. 

Uji Koefisien Determinasi 
Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

McFadden R-squared 0.712211 

 
Berdasarkan tabel diatas, hasil uji koefisien determinasi (McFadden R-square) 
menunjukkan nilai sebesar 0,712211 atau sebesar 71,22%. Artinya variabel ukuran 
perusahaan, audit tenure, dan opini audit tahun seblumnya memberi pengaruh sebesar 

71,22% terhadap variabel penerimaan audit going concern, sedangkan sisanya 28,78% 

dipengaruhi variabel lain diluar penelitian ini. 

Uji F 
Tabel 9. Hasil uji F 

LR statistic 88.45650 

Prob (LR statistic) 0.000000 

Berdasarkan tabel diatas mengenai hasil uji signifikasi simultan (uji statistik F) dapat 
diketahui bahwa nilai prob (LR statistic) sebesar 0.000000. karena nilai prob (LR statistic) 
lebih kecil dari 0,05 (0.000000 < 0,05) maka model persamaan regresi ini dapat digunakan 
untuk memprediksi penerimaan opini audit going concern atau dapat disimpulkan bahwa 

ukuran perusahaan, audit tenure, dan opini audit tahun seblumnya berpengaruh terhadap 

penerimaan opini audit going concern. 

Uji t 

Tabel 10. Hasil uji t 

Variable Coefficient Std. Error z-Statistic Probability 

OAGC -12.12293 8.716384 -1.390821 0.1643 

UP 0.198159 0.285962 0.692956 0.4883 

AT 1.382215 0.751309 1.839741 0.0658 

OATS 6.978581 1.367255 5.104083 0.0000 

Berdasarkan tabel diatas, maka: 

1. Nilai probabilitas lebih besar dari tingkat signifikan α sebesar 0.4883 (0.4883 > 0,05), 
sehingga Hipotesis 1 ditolak yang berarti bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh 
terhadap pernerimaan opini audit going concern. 

2. Nilai probabilitas lebih besar dari tingkat signifikasi α sebesar 0.0658 (0.0658 > 0,05), 
sehingga Hipotesis 2 ditolak yang berarti bahwa audit tenure tidak berpengaruh terhadap 

penerimaan audit going concern. 

3. Nilai probabilitas lebih kecil dari tingkat signifikasi α sebesar 0.0000 (0.0000 < 0,05) 
sehingga Hipotesis 3 diterima yang berarti bahwa opini audit tahun sebelumnya 
berpengaruh terhadap penerimaan audit going concern. 

Pembahasan 
1. Ukuran Perusahaan, Audit tenure, dan Opini Audit Tahun Sebelumnya berpengaruh 

terhadap Opini Audit going concern. Hal ini sejalan dengan lahirnya konsep opini audit 

going concern yang berpijak pada teori agensi yang dikembangkan oleh Jensen dan 

Meckling dimana manajemen diberi wewenang oleh pemilik untuk melakukan 
operasional perusahaan dan menghasilkan laporan keuangan yang merupakan bentuk 
pertanggungjawaban manajemen terhadap pemilik, investor, dan pengguna laporan 
keuangan lainnya. 

2. Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap opini audit going concern. Hasil 

penelitian ini membuktikan tidak terdapat pengaruh ukuran perusahaan terhadap 
opini audit going concern yang artinya besar atau kecilmya ukuran perusahaan jika 

kondisi keuangan perusahaan sedang menurun maka opini  audit going concern akan 

tetap diberikan oleh auditor, sehingga mendukung teori sinyal yang menyatakan 
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informasi laporan keuangan yang mencerminakan nilai perusahaan merupakan sinyal 
positif yang dapat mempengaruhi opini investor dan kreditor atau pihak-pihak lain 
yang berkepentingan, dalam hal ini mengenai ukuran perusahaan yang merupakan 
indikator bagi kreditur guna mengambil keputusan. Perusahaan besar maupun kecil 
sama-sama mempunyai peluang untuk bangkrut apabila terdapat ketidakpastian 
material mengenai keberlangsungan usaha sebuah perusahaan. Artinya, besarnya 
perusahaan tidak memberi jaminan akan kemampuan mempertahankan usahanya.  

3. Audit tenure tidak berpengaruh terhadap opini audit going concern. Sejalan dengan teori 

keagenan yang membahas mengenai keterikatan antara dua pihak yang saling 
memberikan manfaat, dimana auditor melakukan perikatan dengan manajemen atau 
pemilik perusahaan untuk memberikan jasa audit yang diharapkan dari hasil audit 
tersebut memberikan opini yang sesuai dengan kondisi perusahaan dan dapat 
bermanfaat hasil tersebut baik bagi manajemen ataupun pemilik perusahaan. 

Independensi auditor tidak terganggu dengan lamanya perikatan yang terjadi antara 
klien dengan auditor 

4. Opini Audit Tahun Sebelumnya berpengaruh terhadap opini audit going concern. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan teori agensi, Apabila perusahaan menerima opini audit 

going concern pada tahun sebelumnya maka akan menjadi pertimbangan bagi auditor 

dalam memberikan opini yang sama ditahun berjalan. Auditor perlu meyakini apakan 
kondisi perusahaan ditahun berjalan sudah lebih baik dari tahun sebelumnya atau 
masih sama, sehingga opini audit tahun sebelumnya menjadi hal yang penting untuk 
dipertimbangkan. Apabila perusahaan mampu meningkatkan performanya ditahun 
berjalan maka besar kemungkinan perusahaan tidak mendapatkan opini audit going 

concern, namun jika perusahaan tidak mampu meningkatkan performanya maka besar 

juga kemungkinan perusahaan menerima kembali opini audit going concern seperti 

tahun sebelumnya 

 

PENUTUP 
Beberapa kesimpulan penelitian ini adalah sebagai berikut : Ukuran Perusahaan, Audit 

tenure, dan Opini Audit Tahun Sebelumnya berpengaruh terhadap penerimaan opini audit 

going concern. Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap penerimaan opini audit 

going concern.  Audit Tebure tidak berpengaruh penerimaan opini audit going concern., Opini 

Audit Tahun Seblumnya  berpengaruh penerimaan opini audit going concern 

Penelitian selanjutnya diharapkan mempertimbangkan sampel yang lebih luas lagi 
dengan menambah sampel menjadi lebih dari lima tahun dan objek penelitian dapat 
meliputi sektor perusahaan lain yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Contohnya 
peneliti selanjutnya mengambil sampel dari sektor keuangan, teknologi, atau kesehatan. 
Hal ini dimaksud agar kesimpulan yang dihasilkan peneliti tersebut memiliki cangkupan 

yang jauh lebih luas karena berhubungan dengan seluruh perusahaan yang terdafrar di 
Bursa Efek Indonesia sehingga mungkin hasil kesimpulan tersebut lebih kuat dan akurat, 
serta sampel yang lebih banyak. 

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik dengan topik yang sama diharapkan 
mengidentifikasi variabel yang dapat mempengaruhi opini audit going concern, contohnya 

audit tahun sebelumnya, activities manipulations, financial distress, disclosure, dan 

sebagainya. Bagi perusahaan, peneliti berharap perusahaan mampu mengindikasikan 
penyebab munculnya opini audit going concern. Strategi perusahaan dalam menjaga 

kelangsungan hidup perlu diperhatikan agar suatu entitas dapat memperoleh opini wajar 
tanpa pengecualian. Bagi para investor dan calon investor yang ingin melakukan investasi 
sebaiknya harus teliti dan cermat dalam memilih perusahaan dan sebaiknya tidak 
berinvestasi pada perusahaan yang mendapat opini audit going concern. 
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